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ABSTRAK 

 

Crafty merupakan ciri utama yang ingin ditonjolkan dalam  pembuatan koleksi busana 

dengan judul ‘Urbandigenous’ ini. Urbandigenous berasal dari dua kata yaitu urban yang 

berarti kota megapolitan dan indigen yang merupakan inspirasi panduan trend 2014. Konsep 

desain ready to wear ini menggabungkan antara gaya street style urban dengan trend 2014 

Tradition Revolution, bertema Demotic dengan sub tema Indigen . 

Dalam realisasinya, untuk mendukung inspirasi gaya urban menggunakan material 

bahan leather untuk memberikan kesan edgy bagi pemakainya, dipadukan dengan benang 

wool yang dirajut dengan teknik knitting. Teknik knitting yang digunakan merupakan 100% 

handmade terinspirasi dari trend 2014 Tradition Revolution dengan sub tema Indigen 

sehingga sangat kental dengan sisi craftnya. Siluet yang dimiliki busana A-line dan lurus. 

Warna-warna yang dipakai menggunakan warna natural yang terinspirasi dari sub 

tema Indigen pada trend 2014 Tradition Revolution dan warna bold yang terinspirasi dari 

warna perkotaan. Menggunakan warna coklat, indigo, deep purple, mustard yellow,green, 

dan maroon.  

Pada proses pembuatannya pertama-tama membuat pola sesuai desain, lalu bahan 

kulit disejajarkan sesuai serat kain. Namun proses yang paling membutuhkan waktu lebih 

lama adalah pada saat merajut. Setelah rajutan selesai, rajutan dijahit menyatu dengan bahan 

leathernya. 

Busana ready to wear ini ditargetkan untuk laki-laki dan perempuan usia 20 hingga 

awal 40 tahunan dengan karakter berjiwa muda, modern, bold, edgy, juga menghargai seni 

dan craftsmanship. Inspirasi desain yang unik ini diharapkan dapat menjadi desain baru yang 

unik, lebih fresh dan dapat lebih diminati oleh masyarakat. 
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ABSTRACT 

 

Crafty is the main characteristic that highlighted in this manufacture fashion 

collection with the title 'Urbandigenous'. Urbandigenous derived from two words, that are 

urban means  the mega city and indigen from trend forecasting 2014. This ready to wear 

design concept is combine between urban street style and Trend Tradition Revolution, 

themed Demotic with the sub-theme indigen.  

In reality, to support urban style the materials used leather  to give edgy impression, 

combined with wool yarn and self knitted techniques. Knitting technique used is 100% 

handmade inspired trend Tradition 2014 Revolution with a sub theme indigen so very thick 

with craftmanship side. The silhouette used A-line and straight.  

The colors used are natural colors inspired by sub-theme indigen from Trend 

Forecasting 2014 Tradition Revolution and bold colors inspired by the urban colors. Using 

brown, indigo, deep purple, mustard yellow, green, and maroon.  

In the manufacturing process of first making the appropriate design patterns, then 

aligned leather fabric fibers. However, most processes require a longer time is when knitting. 

Once finished knitted, sewn knitted together with leather.  

This ready to wear collection  is targeted for men and women ages 20 to early 40s 

with a youthful character, modern, bold, edgy, also appreciate the art and craftsmanship. 

Inspiration unique design is expected to be a unique new design, more fresh and more in 

demand by the public. 
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